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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabtode quasi
eksperimendan metode deskriptif. Untuk mendapatkan gambagamngkatan
pemahaman konsep dan memperkecil kuantitas misgsinggunakan metode
quasi eksperimentlengan desainrdndomizedcontrol group design(Sugiono,
2008). Sedangkan metode deskriptif untuk mendeskap tanggapan siswa
terhadap penggunaan pendekatan multi represeR&sibelajaran menggunakan
dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelomkahtrol yang kelasnya
dipilih secara acak. Kelompok eksperimen menggumgk@mbelajaran dengan
pendekatan multi representasi dan kelompok kontehiggunakan pembelajaran
dengan pendekatan secara konvensional. Terhadapkeloenpok dilakukan
pretest danposttestuntuk melihat peningkatan pemahaman konsep siBada
lembar jawabanposttest juga dituliskan CRI untuk mengetahui kuantitas
terjadinya miskonsepsi.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen @) X @)
Kontrol O Y O

Keterangan:
X : perlakuan pembelajaran dengan pendekatan repltesentasi,

Y : perlakuan pembelajaran tanpa multi representasi
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O : pretestdanposttest

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelak pada sebuah SMP
Negeri di Kota Bandung. Sampel penelitian diamb# #elas yang dipilih secara
acak sebagai kelompok eksperimen dan kelompokrdontiasil pemilihan
secara acak didapatkan kelas VII-H sebagai kelongskerimen dengan jumlah
siswa 36 orang dan kelas VII-F sebagai kelompokrkbdengan jumlah siswa 37
orang siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada psaédaester genap tahun

pelajaran 2009/2010.

3.3. Alur Penelitian
Alur penelitian yang digunakan dalam penelitiandigambarkan sebagai

berikut;



Studi Pendahuluan dan
Observasi

v

Perumusan masalah Penelitian

v

y

Studi Pemahaman Konsep
Siswa dan miskonsepsi

Studi Bahan Kajian

v

A
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Analisis Indikator <«—| Analisis Konsep Bahan
Pemahaman Konsep Siswa—» Kajian
| | |
v v
Rencana Pembelajaran Rancangan Tes
| |
v
Tes awalPretest)
|
v v

Pembelajaran den

multi representasi

gan pendekatal

Pembelajaran dengan pendekat
konvensional

.

—

Angket Tanggapan siswa

v

\ 4

v

Kesimpulan

Tes akhir(Posttest) 4—‘

Pengolahan dan analisis datg

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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3.4. Instrumen Pendlitian
Untuk mendapatkan data yang mendukung penelitienelgi menyusun

dan menyiapkan beberapa instrumen untuk menjawddnyaan penelitian yaitu:

1. Tes Pemahaman Konsep
Tes ini bersifat konseptual yang dibuat dalam Heries obyektif model
pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban. Sesiagl dibuat untuk
menguji pemahaman siswa terhadap konsep-konsep tgsiogkup dalam
materi  Gerak. Tes ini dilakukan dua kali, yapwetest untuk melihat
kemampuan awal siswa terhadap konsep, masitestdengan tujuan untuk
mengukur pemahaman konsep siswa sebagai hasil [marhe
menggunakan pendekatan multi representasi. Buait s disusun dan
dikembangkan berdasarkan indikator pembelajarag gsesuaikan dengan
indikator pemahaman konsep vyang terdiri dari maestesi,
menginterpretasikan dan mengekstrapolasi. Sebeigmmakan instrumen ini
dikonsultasikan dengan dosen pembimbifpggdgment oleh para pakar,
diujicobakan dan dilakukan analisis untuk mengatahliditas, realibilitas,
tingkat kesukaran dan daya pembeda dengan menggupakgram analisis
tes (ANATES).

2. CRI untuk tes miskonsepsi
CRI digunakan untuk mengidentifikasi terjadinya koissepsi, setiap siswa.
Pada sagbosttestselain diminta untuk menjawab setiap soal yangrekan,
juga mereka diminta untuk membubuhkan nilai CRIuknsetiap jawaban

yang dipilihnya pada setiap soal yang diberikaral&kilai CRI yang akan
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digunakan dalam penelitian ini adalah 0 — 5 seipagna yang dikemukakan
oleh Hasan,et al. (1999:296). Setiap kriteria skala CRI diganti denga
persentase unsur tebakan dalam menjawab suatu Hasil. perbandingan
kuantitas miskonsepsi, dilihat dengan membandingikatara miskonsepsi
yang terjadi di kelas kontrol dengan miskonsepsigyderjadi di kelas
eksperimen.

3. Angket Respon Siswa dan Guru
Angket bertujuan untuk memperoleh informasi tent@rggapan siswa dan
Guru terhadap pembelajaran dengan pendekatan mneyltesentasi yang
diterapkan. Angket yang dikembangkan dalam peaglithi berupa skala
Likert, dengan menggunakan lima kategori respon yaitugatasetuju (SS),
setuju (S), tidak ada komentar (N), tidak setuj8)(Tdan sangat tidak setuju
(STS).

4. Lembar Observasi
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digonantuk mengukur
sejauh mana tahapan pembelajaran dengan pendekai#inrepresentasi
yang telah direncanakan terlaksana dalam prosegbefengajar. Observasi
yang dilakukan adalah observasi terstruktur denganggunakan lembaran

daftar cek.

3.5. AnalisisInstrumen
Pengolahan data menyangkut validitas, reliabiliiagkat kemudahan dan

daya pembeda soal yang digunakan dalam penelitiardilakukan dengan
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menggunakanAnatesV4 Ketentuan-ketentuan yang digunakan bagi keperluan
pengujian kevalidan tes di atas adalah:
1. Validitas Butir soal

Validitas butir soal digunakan untuk mengetahuiuhgan suatu butir soal
terhadap skor total. Untuk menguiji validitas setiair soal, skor-skor yang ada
pada butir soal yang dimaksud dikorelasikan dersian total. Sebuah soal akan
memiliki validitas yang tinggi jika skor soal tebsg memiliki dukungan yang
besar terhadap skor total. Dukungan setiap butit dmyatakan dalam bentuk
korelasi, sehingga untuk mendapatkan validitasusbatir soal digunakan rumus
korelasi.

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumuslasorroduct

Moment PearsonfArikunto, 2008).

o= NIXY-EXEY)
Y JINEX2-C )N YL Y2 -(TY)Z)

e (31)

Keterangan:
ry = koefesien korelasi antara variabel X dan vatiahedua variabel
yang dikorelasikan.
X = Skor item
Y = Skor total
N = Jumlah siswa

Interpretasi untuk besarnya koefisien korelasiatakbagai berikut:
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Tabel 3.2 Kategori Validitas Butir Soal

Batasan Kategori
0,80 <1y, < 1,00 Sangat Tinggi (sangat baik)
0,60 <1y, < 0,80 Tinggi (baik)
0,40 < 13, < 0,60 Cukup (sedang)
0,20 < 13y < 0,40 Rendah (kurang)
0,00 <1y, < 0,20 Sangat Rendah (sangat kurang)

2. Reliabilitas Tes

Reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperolatiika diuji ulang
dengan tes yang sama pada situasi yang berbedalatasatu pengukuran ke
pengukuran lainnya. Anastasi (Surapranata, 2004)yatakan suatu tes dapat
dikatakan memiliki taraf reliabililas yang tinggiikg tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap yang dihitung dengaefdsten reliabilitas.

Menghitung reliabilitas soal untuk pilihan gandagi@n rumus Arikunto (2008):

2115
T'11 =LA B esoooonoosccos T AT Y. (32)
(14711,
Dimana :
711 = koefisien reliabilitas yang telah disekaa

1,1, = indeks korelasi antara dua belahan instrumen
Harga darir1/21/2 dapat ditentukan dengan cara mengkorelasikan skor

total item genap dan item ganjil dengan menggunakamus korelasProduct
Moment PearsanInterpretasi derajat reliabilitas suatu tes menukrikunto

(2008) adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Kategori Reliabilitas Tes

Batasan Kategori
0,80 <r;; <1,00 Sangat Tinggi (sangat baik)
0,60 <r;; <0,80 Tinggi (baik)
0,40 <1ry; <0,60 Cukup (sedang)
0,20 < ry; <040 Rendah (kurang)
< 0,20 Sangat Rendah (sangat
kurang)

3. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal orgokbedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan sigamg berkemampuan
rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya pemlokskebut indeks
diskriminasi (D). Rumus untuk menentukan indeksmsinasi adalah (Karno

To, 1996: 15)

Keterangan:
DP = indeks daya pembeda item satu butir soalnierte
Sa = Jumlah skor kelompok atas pada butir soal tarten
Sg = Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yholgh
Ia = Jumlah skor ideal salah satu kelompok atasl@aah

Kategori daya pembeda adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.4 Kategori Daya Pembeda

Batasan Kategori
Negatif — 0,09 Sangat buruk
0,10-10,19 Buruk
0,20 - 0,29 Agak Baik
0,30-0,49 Baik
0,50 — keatas Sangat Baik

4. Uji Tingkat Kemudahan Soal
Uji tingkat kemudahan dilakukan untuk mengetahaikab butir soal

tergolong sukar, sedang atau mudah dengan menggunakus, (Karno To,

1996 16)

Sa+ Sp

TK=—"—=x100% ....c..ceocevvrveerirrierenneenn. (3.4)
Iq+ 1
Keterangan:

TK = indeks daya pembeda item satu butir soalréute
Sa = Jumlah skor kelompok atas

Sg = Jumlah skor kelompok bawah

Ia = Jumlah skor ideal salah satu kelompok atas

Is = Jumlah skor ideal salah satu kelompok bawah

Tabel 3.5 Kategori Kemudahan

Batasan Kategori
0-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1 Mudah
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3.6. Teknik Pengumpulan Data
3.6.1. Jenis data
Terdapat beberapa jenis data yang dikumpulkan dalanelitian yaitu:
Skor pemahaman konsep, data CRI, tanggapan siswa Glau terhadap
pembelajaran.
3.6.2. Pengolahan Data
Analisa data yang dimaksudkan untuk mengubah dataah atau hasil
penelitian menjadi data yang siap ditafsirkan. Persan data tersebut untuk
menentukan gambaran pemahaman konsep, keungglddniile® penggunaan
pendekatan multi representasi dalam pembelajaranrespon siswa terhadap
penggunaan pendekatan pembelajaran dengan mulisespasi. Data yang
diperoleh melalui angket dan observasi dianalisteasa deskriptif untuk
menemukan kecenderungan saat penelitian, sedamgtanpemahaman konsep
dianalisis dengan uiji statistik.
Untuk pengolahan data guna kepentingan analisigundkan teknik
pengolahan data sebagai berikut:
1. Untuk melihat peningkatan pemahaman konsep siswalse dan sesudah
pembelajaran dihitung dengan menggunakan rumusaor (gain) dengan

rumus Hake (Cheng, et. al, 2004):

N - gain = SpostTITE e, (3.5)

Smaks_spre
Keterangan: &s = SkorPosttest
Sore = SkorPretest

Siaks= skor Maksimum ideal
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Tingkat gain ternormalisasi ini diinterpretasikan untuk meniata
peningkatan pemahaman konsep Gerak dengan ksedsagai berikut:

Tabel 3.6. Kategori peningkatan pemahaman konsep

Batasan Kategori
(N-gain) > 0,7 Tinggi
0,3<(N-gain>0,7 Sedang

(N-gain) < 0,3 Rendah

2. Untuk pengidentifikasian terjadinya miskonsepsi endlgunakan metode CRI
(Certainty of Response Indeyang dikembangkan oleh Saleem Hasaral.
(1999).

3. Uji Statistik

Pengolahan data dan analisis statistik menggunalcgramSPSS Satistic
17.0tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dengan SPSS yang dibaca adidédn pada
kolom Shapiro-Wilk karena sampel di tiap kelompok kurang dari 50.
Normalnya distribusi data dapat diketahui dariirsignifikansi @-tailed)
outputSPSS, jika lebih besar dari 0,05 maka data tetulisirnormal.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan Lgnene
(Levene’s Test)dalam Independent Sample Test (uji t) pada taraf
siginifikansi a = 0,05. Homogenitas data dapat diketahui darii nila
signifikansi(2-tailed) outputSPSS, jika lebih besar dari= 0,05 p-value

< 0,05) maka data homogen atau asumsi kedua va#ama besarequal



54

variances assumegderpenuhi. Sebaliknya jika dari hasievene’s Test
didapatp-value< dari a = 0,05 maka asumsi kedua varians sama besar
tidak terpenuhidqual variances not assumed
c. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggungk@rbedaan
dua rerataN-gain. Jika data terdistribusi normal dan homogen maka
digunakan uji statistik dengan uidependent sample tgsada SPSS

Hasil uji t dua sampel independen yang digunakdasdirkan pada
asumsi yang ditunjukkan oleh hakgvene’s Testapakah asumsi kedua
varians sama besaedual variances not assumetérpenuhi atau tidak.
Jika pada uji normalitas data didapatkan salah data ada yang tidak
terdistribusi normal, uji hipotesis dilakukan denggi U (Mann-Whitney).

Hipotesis dikatakan terbukti jika @k, >p,,) atau jika terdapat
perbedaan rerata antara kelas kontrol dan kelagegk®en atau jika nilai
signifikansi kecil dari 0,05pvalue< a = 0,05).

. Menghitung persentase hasil angket respon siswggoeakan rumus:

> Alternatif Jawaban
Jumlah Sampel

% Alternatif Jawaban =

. Analisis tanggapan siswa terhadap model pembetajgang disajikan
dilakukan dengan melihat jawaban setiap siswa deqhapertanyaan-

pertanyaan kuisioner yang diberikan.
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3.7. Hasil Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan pada salah satu SMiAgyberada di
Bandung. Berdasarkan hasil uji coba instrumen peatahaman konsep yang
terdiri dari 30 soal berbentuk pilihan ganda, tpeda28 soal yang valid dengan
realibilitas tes 0,83. Berdasarkan hasil perhitmngdiketahui bahwa tingkat
kemudahan tes penelitian cukup bervariasi sebagaimidunjukkan Tabel 3.7.

Tabel 3.7. Rekapitulasi Jumlah Soal BerdasarkaraPambeda

Daya Pembeda Jumlah Soal % No. Soal
. . 2,3,6,8,11,12, 13,19,
Baik Sekali 11 36,7 20, 22, 27
. 1,4,7,9, 14, 15, 18, 21
Baik 12 40 23 24. 26, 30
Agak Baik 5 16,7 5, 10, 16, 25, 28, 29
Buruk 2 6,7 17, 25
Sangat Buruk 0 0 -

Berdasarkan tabel 3.7 ada dua butir soal yang tdip&kai, yaitu soal
nomor 17 dan soal nomor 25 disamping daya pembeadgamng buruk juga karena
nilai validitasnya sangat rendah. Berdasarkan hazeihitungan, diketahui juga
bahwa tingkat kemudahan tes penelitian cukup besiarsebagaimana

ditunjukkan Tabel 3.8.
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Tingkat Jumlah Soal % No. Soal
Kemudahan
Sangat Mudah 6 20 1,5, 10, 16, 17, 29
2,3,6,7,8,9, 12, 15,
Mudah 11 36,7 24. 25. 28,
11, 13, 18,
Sedang q *Y 19, 20, 21, 22, 27
Sukar 3 10 4,23, 30
Sangat Sukar 2 6,7 14, 26

Rekapitulasi hasil perhitungan ANATES dapat dilipatla lampiran C.



